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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat rentabilitas KP-RI Amanah Kantor 
Departemen Agama di Kabupaten Gowa selama 5 tahun (2013–2017). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Laporan keuangan KP-RI Amanah Kantor Departemen Agama di Kabupaten Gowa, 
sedangkan sampel penelitian dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan KP-RI Amanah Kantor 
Departemen Agama di Kabupaten Gowaselama 5 tahun (2013-2017). Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 
adalahanalisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian dan analisis data dari perhitungan 
rasio rentabilitas dapat disimpulkan bahwa KP-RI Amanah Kantor Departemen Agama untuk tahun 
selama 5 tahun (2013–2017) yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri  berada dalam 
kondisi yang kurang baik, sementara itu untuk perkembangan analisis trendrentabilitas ekonomi dan 
rentabilitas modal sendiri mengalami trend menurun. 
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1. PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan salah satu 
pelaku bisnis dalam sistem perekonomian 
nasional yang didasarkan atas asas 
kekeluargaan. Koperasi sendiri 
mempunyai fungsi utama yaitu sebagai 
wahana menghimpun dan menyalurkan 
dana secara efektif dan efisien.Dalam 
kegiatannya, koperasi menghimpun dana 
dari anggota dalam bentuk simpanan wajib 
dan simpanan pokok serta disalurkan 
untuk kesejahteraan anggota dan 
membangun tata perekonomian nasional.  
Keadaan tersebut tercermin dalam UU No. 
25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 
3 yang menyebutkan bahwa, koperasi 
bertujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya, serta ikut membangun tata 
perekonomian nasional, dalam rangka 
mewujudkan masyarakat adil, makmur 
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.  
Koperasi memerlukan suatu alat 
yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kinerja keuangan koperasi agar manajemen 
dari pihak koperasi dapatmelaksanakan 
tugas dan kewajibannya dengan baik 
sesuai dengan tujuan koperasi pada 
umumnya. Salah satu alat ukur laporan 
keuangan yaitu rasio keuangan.  
Menurut Styaningrum (2005:15) 
Rasio menggambarkan suatu hubungan 
atau pertimbangan antara suatu jumlah 
tertentu dengan jumlah yang lain dengan 
menggunakan alat analisis berupa rasio 
keuangan yang dapat menjelaskan dan 
memberikan gambaran tentang baik atau 
buruknya keadaan atau posisi keuangan 
dari suatu periode ke periode berikutnya. 
Rasio keuangan yang digunakan untuk 
menganalisis terdiri dari rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan 
rasio aktivitas. 
Menurut Mulyadi dalam 
Styaningrum (2005:5) untuk mengetahui 
kinerja keuangan baik atau buruknya 
perusahaan ukuran yang seringkali dipakai 
adalah laba yang diperoleh perusahaan. 
Akan tetapi laba yang besar belum cukup 
sebagai ukuran keberhasilan 
koperasi/perusahaan bekerja dengan 
efisien. Efisien baru dapat diketahui 
dengan membandingkan laba yang 
diperoleh dengan kekayaan atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Dengan 
demikian yang perlu diperhatikan oleh 
koperasi tidak hanya memperbesar laba, 
tetapi yang lebih penting adalah usaha 
untuk mempertinggi rentabilitas. 
Rentabilitas dapat digunakan untuk 
mengukur kesuksesan perusahaan/koperasi 
dan kemampuan menggunakan kekayaan 
atau modal secara produktif. Oleh karena 
itu koperasi lebih diarahkan untuk 
mempertinggi tingkat rentabilitas 
maksimal. Dengan demikian menggunakan 
rentabilitas dapat membantu mengetahui 
kemampuan koperasi untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu. 
Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KP-RI) Amanah Kantor 
Departemen Agama di Kabupaten Gowa 
merupakan koperasi yang beranggotakan 
para pegawai negeri yang bidang usaha 
yang dikelola saat ini hanya kredit simpan 
pinjam dan berbadan hukum dengan no 
3889/BH/IV/ Tgl. 16 September 1975, 
dengan bunga yang dibebankan untuk 
anggotanya sebanyak 2%. Untuk 
mengetahui lebih jauh perkembangan 
rentabilitas KP-RI Amanah Kantor 
Departemen Agama di Kabupaten Gowa 
pada tabel berikut : 
Tabel 1. Rentabilitas KP-RI 
Amanah Kantor Departemen Agama di 
Kabupaten Gowa Selama 5 Tahun 2013-
2017 
Tahu
n 
Sisa Hasil 
Usaha 
Rentabilita
s 
(%) 
Perubaha
n 
(%) 
Keteranga
n 
 
2013 109.930.40
0 
10,24 - - 
2014 146.637.47
6 
10,91 6,54 Meningkat 
2015 18.730.650 1,17 89,27 Menurun 
2016 175.201.93
5 
9,17 684 Meningkat 
2017 70.942.151 3,51 65,65 Menurun 
Sumber :data diolah tahun 2019 
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Dari tabel di atas bahwa rentabilitas pada 
KP-RI Amanah Kantor Departemen Agama di 
Kabupaten Gowa menunjukkan adanya 
peningkatan ditahun 2014 yaitu sebesar 6,54% 
tetapi ditahun 2015 menurun secara signifikan 
sebesar 89,27% kemudian naik kembali di 
tahun 2016 sebesar 684% kemudian di tahun 
2017 menurun sebesar 65,65% yang artinya di 
koperasi tersebut mengalami fluktuasi pada 
tingkat rentabilitasnya sehingga dapat 
dikatakan rentabiltas yang dimilki koperasi 
tersebut masih rendah dikarenakan adanya 
pembatasan kredit, sehingga SHU pada tahun 
berjalannya juga menurun sedangkan harapan 
tiap koperasi yaitu mencapai tingkat 
rentabilitas yang tinggi, alternatif solusinya 
adalah dengan tidak membatasi kredit pada 
dan mengadakan pemupukan modal usaha 
dalam bentuk modal sendiri berupa simpanan 
pokok dan simpanan wajib. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penulis merasa tertarik untuk menganalisis 
lebih lanjut mengenai tingkat perkembangan 
rentabilitas Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Amanah Kantor Departemen Agama 
Kabupaten Gowa selama 5 tahun (2013-2017) 
untuk mengetahui apakah koperasi tersebut 
masih mengalami penurunan rentabilitas atau 
sudah mengalami kenaikan,sehingga penulis 
tertarik untuk mengangkat judul “Analisis 
Rentabilitas Untuk Mengukur Kinerja 
Keuangan Pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesi Amanah Kantor 
Departemen Agama di Kabupaten Gowa” 
2. METODE PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian Dan Jenis Penelitian 
Variabel merupakan indikator yang 
sangat menentukan keberhasilan penelitian 
sebab variabel penelitian adalah objek dari 
penelitian atau merupakan titik perhatian suatu 
penelitian. Berdasarkan judul yang digunakan 
dalam penelitian ini maka variabel yang 
digunakan adalah tingkat rentabilitas pada KP-
RI Amanah Kantor Departemen Agama di 
Kabupaten Gowa. 
Desain penelitian ini dimaksudkan 
untuk mempermudah pelaksanaan penelitian 
agar dapat lebih terarah ,terkontrol,dan 
diharapkan dapat mencapai sasaran yang 
diinginkan.Desain penelitian berisi tentang 
langkah-langkah kegiatan mulai dari tahap 
persiapan sampai pada tahap penulisan dan 
pelaporan hasil penelitian yang diperoleh. 
Dalam melaksanakan penelitian di KP-
RI Amanah Kantor Departemen Agama di 
Kabupaten Gowa dilakukan melalui dua cara 
yaitu dengan melakukan kajian pustaka dan 
penelitian lapangan. Pada kajian pustaka 
terdapat beberapa teori yang mendukung 
mengenai rasio rentabilitas,sedangkan pada 
penelitian lapangan menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui dokumentasi dan 
wawancara. 
Kemudian menetapkan populasi dan 
sampel lalu dilakukan analisis rentabilitas 
dengan melihat data rentabilitas ekonomi dan 
modal sendirinya. Setelah itu dilakukan 
analisis trend, dengan mengetahui hasil 
analisis tren dapat diketahui bagaimana tingkat 
dan perkembangan rentabilitas pada KP-RI 
Amanah Kantor Departemen Agama di 
Kabupaten Gowa. 
 
B. Definisi Operasional Dan Pengukuran 
Variabel  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai variabel-variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini, maka secara operasional 
diberikan batasan sebagai berikut: 
1. Rentabilitas Ekonomi, rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa memperoleh laba setelah bunga dan 
pajak dari jumlah aktiva yang bekerja.  
2. Rentabilitas Modal Sendiri, rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa dalam memperoleh laba setelah 
bunga dan pajak dari modal sendiri. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Data 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa selama tahun (2013-2017) 
pada analisis rentabilitas ekonomi 
menghasilkan angka rasio secara berturut-
turut, yaitu 4,37 dengan kriteria cukup baik, 
7,73% dengan kriteria baik, 1,04% dengan 
kriteria kurang baik, 7,66% dengan kriteria 
baik dan 3,08 dengan kriteria cukup baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dijelaskan pada tabel 9 
sesuai dengan kriteria Kementrian Koperasi 
dan UKM tahun 2004  dibawah ini: 
Tabel 9. Analisis Perkembangan Nilai 
Rentabilitas Modal Ekonomi Pada Koperasi  
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Pegawai Republik Indonesia Amanah 
Tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai Kriteria 
2013 4,37 50 Cukup Baik 
2014 7,73 75 Baik 
2015 1,04 25 Kurang Baik 
2016 7,66 75 Baik 
2017 3,08 50 Cukup Baik 
Sumber: data diolah, tahun 2019 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa selama tahun (2013-2017) 
pada analisis rentabilitas modal sendiri 
menghasilkan angka rasio secara berturut-
turut, yaitu 9,29% dengan kriteria kurang baik, 
9,84% dengan kriteria cukup baik, 1,16% 
dengan kriteria buruk, 8,40% dengan kriteria 
kurang baik dan 3,08 dengan kriteria cukup 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dijelaskan pada 
tabel 9 sesuai dengan kriteria Kementrian 
Koperasi dan UKM tahun 2004  dibawah ini: 
Tabel 14 Analisis Perkembangan Nilai 
Rentabilitas Modal Ekonomi Pada Koperasi  
Pegawai Republik Indonesia Amanah 
Tahun 2013-2017 
Tahun     Rasio (%) Nilai Kriteria 
2013 9,29 50 Kurang Baik 
2014 9,84 75 Cukup Baik 
2015 1,16 0 Buruk 
2016 8,40 50 Kurang Baik 
2017 3,39 0 Buruk 
Sumber: data diolah, tahun 2019 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Selama lima tahun (2013-2017) tingkat 
rentabilitas ekonomi mengalami fenomena 
fluktuasi dan rentabilitas modal sendiri juga 
mengalami fenomena fluktuasi. Hal ini 
dikarenakan komponen-komponen pembentuk 
rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal 
sendiri mengalami fluktuasi. 
Menurut standar rasio yang ditetapkan 
oleh Departemen Koperasi dan PKM 
menyebutkan bahwa rentabilitas modal sendiri 
idealnya adalah sebesar 14%. Artinya setiap 
modal sendiri yang diinvestasikan dalam 
jangka waktu satu tahun idealnya mempu 
menghasilkan Sisa Hasil Usaha sebesar Rp 
14,00 atau lebih, hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa selama lima tahun (2013-
2017) tidak efektif.  
Berdasarkan trend rentabilitas ekonomi 
dapat dilihat kondisi rentabilitas ekonomi 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa selama 5 tahun (2013-2017) 
memiliki persamaan Y= 4,78-0,27X. Nilai b 
negatif (-) menunjukkan bahwa trend 
rentabilitas ekonomi mempunyai 
kecenderungan menurun, sedangkan nilai 
rentabilitas ekonomi cenderung berfluktuasi 
dimana pada tahun 2014 dan 2016 mengalami 
peningkatan dan pada tahun 2015 dan 2017 
mengalami penurunan. Semakin menurun 
persentasenya maka semakin tidak baik, 
karena hal ini menunjukkan bahwa SHU yang 
dihasilkan dari total aktiva masih sangat kecil 
sehingga masih perlu pengelolaan total aktiva 
dalam menciptakan peningkatan SHU. 
Berdasarkan trend rentabilitas modal 
sendiri dapat dilihat kondisi rentabilitas modal 
sendiri Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Amanah Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Gowa selama 5 tahun (2013-2017) 
memiliki persamaan Y= 6,42-1,32X. Nilai b 
negatif (-) menunjukkan bahwa trend 
rentabilitas modal sendiri mempunyai 
kecenderungan menurun, sedangkan nilai 
rentabilitas modal sendiri cenderung 
berfluktuasi dimana pada tahun 2014 dan 2016 
mengalami peningkatan dan pada tahun 2015 
dan 2017 mengalami penurunan. Semakin 
menurun persentasenya maka semakin tidak 
baik, karena hal ini menunjukkan bahwa SHU 
yang dihasilkan dari modal sendiri masih 
sangat kecil sehingga Rentabilitas Modal 
Sendiri masih rendah.  
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dikemukakan dimuka, maka dapat diambil 
kesimpulan:  
1. Rata-rata rasio rentabilitas ekonomi 
selama lima tahun sebesar 4,78% lebih 
rendah bila dibandingkan standar rasio 
yang ditetapkan oleh Departemen Koperasi 
sebesar 8%. Ini berarti rentabilitas Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Amanah 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Gowa selama 5 tahun (2013-2017) tidak 
efisien. 
2. Rata-rata rasio rentabilitas modal 
sendiri selama lima tahun sebesar 6,42% 
lebih rendah bila dibandingkan standar 
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rasio yang ditetapkan oleh Departemen 
Koperasi sebesar 14%. Ini berarti 
rentabilitas Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Amanah Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Gowa selama 5 tahun 
(2013-2017) tidak efisien. 
3. Terjadi trend menurun pada 
perkembangan rentabilitas ekonomi 
disebabnya adanya menurunnya sisa hasil 
usaha dan total aktivanya yang 
menunjukkan koperasi belum dapat 
mensejahterakan anggotanya. 
4. Terjadi trend menurun pada 
perkembangan rentabilitas modal sendiri 
disebabkan kurangnya pengoptimalan 
modal sendiri dalam menghasilkan laba. 
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